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Abstrak
Kejadian Obesitas pada orang dewasa berusia >18 tahun di Indonesia mengalami peningkatan dari

tahun 2007 sebanyak 10,5% menjadi 21,8% pada tahun 2018, di Wilayah Sumatera Utara kejadian obesitas pada
tahun 2018 telah melebihi angka nasional yaitu 26,2%. Salah  satu  senyawa  aktif  yang  mampu  mengobati
obesitas,  yaitu  asam  klorogenat  yang merupakan salah satu terapi farmakologis yang bersumber dari kopi
hijau. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari asam klorogenat pada kopi hijau terhadap penurunan
berat badan wanita obesitas. Desain penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen pada dua kelompok,
dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon. Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan berat badan wanita
obesitas sebelum dan sesudah diberikan ekstrak kopi hijau, dengan p-value 0,002. Rata-rata berat badan wanita
obesitas mengalami penurunan sebelum dan sesudah diberikan ekstrak kopi hijau yaitu 67,6 Kg menjadi 63,5
Kg, sedangkan pada kelompok kontrol tidak mengalami perubahan yaitu 67,7 Kg pada wal penimbangan
menjadi 67,8 Kg pada penimbangan berikutnya. Ekstrak kopi hijau merupakan salah satu alternatif yang dapat
menurunkan berat badan secara farmakologis.

Kata kunci : asam klorogenat, ekstrak kopi hijau, obesitas

1. PENDAHULUAN
Obesitas merupakan masalah kesehatan

yang berbahaya, mahal dan kompleks. Menurut
data NHANES sebesar 18,5% pada anak-anak dan
39,6% orang dewasa mengalami obesitas pada
tahun 2015-20216. Kejadian Obesitas pada wanita
lebih banyak terjadi sebesar 41,1% dibandingkan
pada laki-laki sebesar 37,9% pada tahun 2015-
2016(Christopher et al., 2018). Kejadian Obesitas
pada orang dewasa berusia >18 tahun di Indonesia
mengalami peningkatan dari tahun 2007 sebanyak
10,5% menjadi 21,8% pada tahun 2018, di Wilayah
Sumatera Utara kejadian obesitas pada tahun 2018
telah melebih angka nasional yaitu 26,2%
(Kementerian Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, 2018). Kejadian obesitas lebih banyak
terjadi pada wanita(Sudikno, 2010; Nadimin,
Ayumar and Fajarwati, 2015), dimana dari 76
responden kejadian obesitas pada wanita sebesar
68,4% sedangkan pada laki-laki 31,6%(Nadimin,
Ayumar and Fajarwati, 2015).Obesitas memiliki
risiko mengalami gangguan kesehatan dan
penyakit, seperti penyakit kardiovaskuler penyakit
jantung, hipertensi, kanker, radang sendi, sroke,
asma, osteortitis, diabetes tipe 2, penyakit hati
berlemak, sakit ginjal, alzeimer/dimensia,
gangguan mental, gangguan muskuloskeletal dan
kematian dini (Hausenblas and Huynh, 2014;
Alhamhany and Alassady, 2018).

Obesitas membutuhkan intervensi  gaya
hidup,  pola makan  dan  peningkatan  aktivitas
fisik, terapi farmakologis, dan pembedahan.
Penelitian baru-baru ini membuktikan bahwa ada
salah  satu  senyawa  aktif  yang  mampu

mengobati  obesitas,  yaitu  asam  klorogenat  yang
merupakan salah satu terapi farmakologis(Zhao et
al., 2012). Sumber utama asam klorogenik adalah
kopi hijau dan sumber lainnya terdapat di teh,
kakao, buah pome (seperti apel dan pir), buah beri
dan buah sitrus(Zhao et al., 2012).Kandungan asam
klorogenik dalam kopi hijau tidak mengandung
kafein dapat menurunkan berat badan secara
signifikan pada individu obesitas. Faktor yang
mungkin terjadi di balik penurunan berat badan
adalah karena efek asam klorogenik terhadap
pengurangan penyerapan gula dari karbohidrat dan
sintesis lemak di dalam tubuh. Konsumsi asam
klorogenat dalam jangka panjang juga dapat
mempengaruhi metabolisme adiposit.Aktivasi
lipolitik asam klorogenat dalam jaringan adiposit
menghasilkan pembebasan asam lemak bebas dan
gliserol dengan pengurangan volume sel adiposit
secara bersamaan, sehingga membantu penurunan
berat badan. Selain itu, asam klorogenat mampu
meningkatkan metabolisme tubuh, meningkatkan
oksidasi asam lemak, menurunkan kadar trigliserid
di hepar, menurunkan akumulasi lemak viseral, dan
menginhibisi kerja  enzim  amilase  dan  lipase
pankreas  pada  intestinal(Chatterjee, 2005;
Flanagan et al., 2014; Hausenblas and Huynh,
2014).

Kopi hijau adalah kopi yang tidak
melewati proses pemanggangan sehingga masih
mengandungasam klorogenik yang tinggi.
Penggunaan ekstrak kopi hijau yang mengandung
asam klorogenik dapat menurunkan berat badan
pasien obesitas. Asam klorogenik pada kopi hijau
bekerja menurunkan berat badan dengan
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mempengaruhi regulasi adiponektin dan leptin,
menurunan absorpsi glukosa dan menurunan OS
sebagai antioksidan.Kopi hijau mengandung
senyawa aktif asam klorogenat yang mampu
meningkatkan metabolisme tubuh7, meningkatkan
oksidasi asam lemak, menurunkan kadar trigliserid
di hepar, dan menginhibisi kerja enzim amylase
dan lipase pankreas pada intestinal Ekstrak kopi
hijau berpotensi menurunkan akumulasi lipid(Cho
et al., 2010) dan glukosa dalam tubuh melalui
beberapa mekanisme(Lim et al., 2017).

Pemberian   200   mg   ekstrak   kopi
hijau   yang mengandung asam klorogenik
menunjukkan pengurangan berat badan sebesar 5,4
kg dalam 12 minggu,  selain  itu  juga  kehilangan
lemak  tubuh  sebesar  3,6%.  Hal  ini  dikarenakan
asam klorogenat memiliki efek terhadap
penyerapan gula dari pati dan sintesis lemak di
dalam tubuh. Asam klorogenik secara signifikan
menurunkan berat badan, massa lemak visceral,
kadar leptin plasma dan insulin, trigliserida di hati
dan jantung, kolesterol pada jaringan adiposa dan
jantung serta menurunkan kadar trigliserida dalam
jaringan adiposa pada tikus putih
obesitas(Chatterjee, 2005).

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah

quasy eksperiment dengan pendekatan dua
kelompok perlakuan sebelum dan sesudah
perlakuan.Populasi penelitian yaitu wanita yang
mengalami obesitas yaitu IMT ≥ 25 kg/m2 (Obesity
classification according to Asia Pacific
guidelines)(Lim et al., 2017).Sampel penelitian
yaitu kelompok kasus dan kontrol masing-masing
sebanyak 16 orang.Pengambilan sampel dilakukan
dengan purpossive sampling yaitu pengambilan
sampel dipilih sesuai dengan kriteria inklusi
peneliti. Adapun kriteria inklusi penelitian yaitu:
Wanita obesitas berusia 26-45 tahun berlokasi di
Kota Padangsidimpuan dan Wanita obesitas yang
bersedia mengikuti terapi selama 8 minggu.
Kemudian kriteria eksklusi penelitian yaitu Wanita
obesitas yang memiliki riwayat penyakit jantung
dan Wanita obesitas yang membutuhkan
penatalaksanaan pembedahan dalam penurunan
berat badan.

Penelitian ini dilakukan selama satu tahun
yang dimulai dari penyusunan, pengajuan,
pengumpulan, analisis, dan diseminasi
data.Penelitian dilakukan pada wanita obesitas
yang berada di wilayah Kota
Padangsidimpuan.Prosedur pengumpulan data yaitu
dengan membagi dua kelompok, kelompok pertama
adalah kelompok kasus yaitu wanita yang diberikan
ekstrak kopi hijau sebanyak 200mg diberikan
selama 8 minggu, dan kelompok kontrol adalah
wanita yang diberikan placebo (tidak diberikan
ekstrak kopi hijau).

Sebelum diberikan perlakuan setiap
responden di hitung Berat badan, tinggi badan saat

ini selanjutnya ditentukan nilai IMT.Selanjutnya
selama 8 minggu diberikan perlakuan pada masing-
masing kelompok.Pada hari terakhir penelitian
dilakukan lagi penimbangan berat badan dan
pengukuran berat badan saat ini untuk
mendapatkan nilai IMT setelah perlakuan. Jenis uji
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji
wilcoxon dengan tingkat kepercayaan 95%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Gambaran Berat Badan Wanita

Obesitas Sebelum dan Sesudah
Intervensi

Pre-test Post-test
Variabel Mean Standar

Deviasi
Mean Standar

Deviasi
Kasus 67,6 9,3 63,6 8,3
Kontrol 67,4 9,1 67,8 8,9

Tabel 2. Perbedaan Berat Badan Wanita
Obesitas pada Kelompok Kasus dan
Kontrol Sebelum dan Sesudah
diberikan perlakuan

Variabel Kasus Kontrol
Berat Badan n n
Negatif 13 7
Positif 3 8
Ties 0 1
Total 16 16

Tabel 3. Analisis Perbedaan Berat Badan
Wanita Obesitas Sebelum dan Sesudah
dilakukan Pemberian Ekstrak Kopi
Hijau (Wilcoxon Sign Rank)

Variabel

Pre-test Post-test p-
value

Min -
Max

Min -
Max

Berat Badan
Wanita
Obesitas
Kasus (16
responden)

67,6
(56,0 –
90,2)

67,4
(55,1 –
82,3)

0,002

Kontrol (16
responden)

63,6
(47,0 –
81,0)

67,8
(54,0 –
84,6)

0,394

Berdasarkan hasil analisis penelitian
menunjukkan bahwa berat badan wanita obesitas
sebelum diberikan ekstrak kopi hijau pada
kelompok kasus paling rendah adalah 56 Kg  dan
terberat 90,2 Kg. Kemudian berat badan wanita
obesitas setelah diberikan ekstrak kopi hijau pada
kelompok kasus paling rendah adalah 47,0 Kg dan
terberat 81,0 Kg. Hasil analisis menunjukkan
terjadi penurunan berat badan wanita obesitas
antara sebelum dan sesudah diberikan ekstrak kopi
hijau selama 8 minggu yaitu dengan rata-rata berat
badan sebelum intervensi 67,6 Kg menjadi 63,6 Kg
setelah intervensi. Terjadi selisih penurunan berat
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badan sekitar 4 Kg antara sebelum dan sesudah
intervensi.

Hasil analisis diperoleh bahwa sebanyak
13 wanita obesitas mengalami penurunan berat
badan, namun ada sebanyak 3 responden yang
mengalami peningkatan berat badan. Hasil uji
statistik menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan berat badan wanita
obesitas sebelum dan sesudah diberikan ekstrak
kopi hijau selama 8 minggu, dengan signifikansi
0,002.

Sedangkan hasil analisis untuk kelompok
kontrol yaitu kelompok yang tidak diberikan
ekstrak kopi hijau menunjukkan bahwa berat badan
awal terendah yaitu 55,1 Kg dan terberat 82,3 Kg.
Kemudian berat badan wanita obesitas pada
kelompok kontrol ditimbang kembali setelah 8
minggu menjadi 54,0 Kg dan terberat 84,6 Kg.
Berat badan wanita obesitas pada kelompok kontrol
ini menunjukkan bahwa berat badan wanita
obesitas yang mengalami penurunan berat badan
sebanyak 7 orang,  mengalami peningkatan
sebanyak 8 orang, dan ada 1 orang yang tidak
mengalami perubahan berat badan. Hasil analisis
wilcoxon pada kelompok kontrol diperoleh bahwa
tidak ada perbedaan berat badan wanita obesitas
pada penimbangan pertama dan terakhir selama 8
minggu tanpa diberikan perlakuan apapun, dengan
signifikasni 0,394.

Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan obesitas diantaranya
dengan suplemen tambahan. Salah satu suplemen
yang dapat digunakan yaitu ekstrak kopi
hijau(Onakpoya, Terry and Ernst, 2011). Kopi
memiliki kandungan senyawa kimia paling banyak
berupa asam klorogenit dan kafein. Asam
klorogenat merupakan salah satu senyawa kimia
yang mempunyai aktivitas antioksidan dan terdapat
dalam biji kopi dalam jumlah yang cukup
banyak(Madhava Naidu et al., 2008).

Untuk mempertahankan komposisi
senyawa kimia yang bermanfaat bagi kesehatan,
kopi dapat dikonsumsi dalam bentuk ekstrak kopi
hijau. Ekstraks kopi hijau adalah jenis kopi yang
tidak di sangria dan mengandung banyak senyawa
fitokimia bioaktif dibandingkan dengan kopi yang
disangrai yang paling banyak dikonsumsi secara
umum(Gorji et al., 2019). Jenis kopi yang tidak
disangrai akan memberikan banyak manfaat positif
terhadap penurunan obesitas dan kesehatan(Sarriá
et al., 2016).

Hasil penelitian ini menjukkan bahwa
pemberian ekstrak kopi hijau pada wanita obesitas
memberikan dampak terhadap penurunan berat
badan. Hasil ini didukung oleh penelitian Gorji Z,
et al, (2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pemberian ekstrak kopi hijau
terhadap penurun BMI(Gorji et al., 2019). Isu
kesehatan terkait obesitas masih merupakan
permasalahan kesehatan yang harus segera
diselesaikan. Hasil penelitian lain juga melaporkan

bawha asam klorogenat memberikan dampak yang
signifikan terhadap penurunan berat badan, dimana
rata-rata berat badan yang turun sekitar 2,5 kg
setelah mengknsumsi kopi hijau sebanyak (180-200
mg ekstrak kopi hijau per harinya (Onakpoya,
Terry and Ernst, 2011). Menurut Samadi, et al.
(2015), ekstrak kopi hijau dapat meningkatkan
metabolisme tubuh dan menurunkan berat
badan(Samadi, Mohammadshahi and Haidari,
2015). Efek sinergis antara asam klorogenat dan
kafein terbukti menekan berat badan dengan cara
mengurangi penyerapan karbohidrat dari saluran
pencernaan. Hasil penelitian membuktikan bahwa
asam klorogenik yang terkandung dalam ekstrak
kopi hijau memiliki efek sebagai penyembuhan
hipoglikemik dan anti lemak melalui mekanisme
penurunan aktifitas lemak sintetsis dalam sel hati.
Hubungan ini juga sangat berpengaruh terhadap
oksidasi lemak di mitokondria sel hati (Tanaka et
al., 2009).

Asam klorogenat memiliki bioavialabilitas
tinggi pada manusia. Karena efek sinergis asam
klorogenat terbukti menekan kenaikan berat badan
(Samadi, Mohammadshahi and Haidari, 2015).
Mekanisme yang menjelaskan kondisi metabolik
penurunan berat badan dapat dikaitkan dengan
perubahan hormon turunan adiposa. Kadar leptin
berkurang setelah asupan asam klorogenat pada
tikus obesitas terkait dengan penghambatan asidasi
asam lemak, 3-hidroksi3-metilglutaril CoA
reduktase, dan aktivitas kolesterol asilCoA asil
transferase, yang menyebabkan kehilangan lemak
tubuh dan menurunkan leptin, sekaligus
meningkatkan konsentrasi adiponektin.
Kemampuan leptin untuk mencegah pengurangan
pengeluaran energi terkait dengan peningkatan
pada ekspresi protein uncoupling (UCP) pada
jaringann adiposa dan otot. UCP memiliki peran
dalam mendorong kebocoran proton mitokondria
dan akibatnya meningkatkan termogenesis. Hasil
ini menunjukkan bahwa asam klorogenat
memperbaiki berat badan, metabolisme lipid, dan
tingkat hormonal terkait obesitas, serta efektif
mengurangi IMT, IML, kolesterol total, dan LDL
dan juga dapat mengubah adipositokin
serum(Haidari et al., 2017).

Asam klorogenik pada kopi hijau bekerja
menurunkan beratbadan dengan mempengaruhi
regulasi adiponektin dan leptin, menurunan
absorpsi glukosa dan menurunan OS sebagai
antioksidan (Natania O, Sofyan M., 2017). Kopi
hijau mengandung senyawa aktif asam klorogenat
yang mampu meningkatkan metabolisme
tubuh(Murase et al., 2011), meningkatkan oksidasi
asam lemak (Li et al., 2009; Cho et al., 2010),
menurunkan kadar trigliserid di hepar (Shimoda,
Seki and Aitani, 2006), dan menginhibisi kerja
enzim amilase (Yusaku and Inouye, 2009)& lipase
pankreas pada intestinal (Ong et al., 2012). Ekstrak
kopi hijau berpotensi menurunkan akumulasi lipid
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(Cho et al., 2010)dan glukosa dalam tubuh melalui
beberapa mekanisme(Li et al., 2009).

4. KESIMPULAN
Penelitian menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan berat badan wanita obesitas sebelum dan
sesudah diberikan ekstrak kopi hijau selama 8
minggu (p-value 0,002). Artinya pemberian ekstrak
kopi hijau pada wanita yang mengalami obesitas
dapat membantu menurunkan berat badan.
Beberapa hasil penelitian juga mendukung bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pemberian
ekstrak kopi hijau terhadap penurun BMI(Gorji Z,
et al, 2019; Onakpoya et al, 2011). Kopi memiliki
kandungan senyawa kimia paling banyak berupa
asam klorogenit dan kafein. Asam klorogenat
merupakan salah satu senyawa kimia yang
mempunyai aktivitas antioksidan dan terdapat
dalam biji kopi dalam jumlah yang cukup banyak
(Naidu et al., 2008).Asam klorogenat yang
terkandung di kopi hijau akan mempengaruhi
sistem metabolisme tubuh, dan meningkatkan
oksidasi asam lemak, menginhibisi kerja enzim
emilasi. Asam klorogenat dalam kopi hijau terbukti
mampu menekan kenaikan berat badan.

Penurunan berat badan pada wanita
obesitas dapat dikendalikan melalui upaya
farmakologis dan non farmakologis. Penelitian ini
terbatas pada pengaruh pemberian ekstrak kopi
hijau untuk menurunkan berat badan wanita
obesitas tanpa melakukan kontrol terhadap variabel
lain yang juga berpengaruh seperti pola makan,
aktifitas fisik. Hasil penelitian ini menemukan
terdapat tiga responden yang mengalami kenaikan
berat badan pada kelompok kasus. Diduga faktor
penyebabnya adalah karena pola makan dan
aktifitas fisik responden. Untuk itu penelitian ini
dapat dilakukan dengan mempertimbangkan
variabel pola makan dan aktifitas fisik agar
pengaruh dari ekstrak kopi hijau dirasakan oleh
semua responden.
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